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ABSTRAK

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya
untuk menyebarluaskan dan menyiarkan ajarannya kepada seluruh umat. Islam
disebarluaskan dan diperkenalkar kepada umat manusia melalui aktivitas dakwah,
tidak melalui kekerasan, paksaan, atau kekuatan senjata.

Berdakwah dengan segala bentuknya adalah wajib hukumnya bagi setiap
muslim.. Dalam pelaksanaannya, dakwah sering menggunakan sarana sebagai alat
dalarn menyampaikan ajaran kepada obyek dakwah.

Di Indonesia, aktivitas dakwah sangat banyak dilakukan oleh person baik
secara individu, melalui lembaga-lembaga organisasi sosial keagamaan maupun
institusi-institusi yang tidak menyatakan label keagamaan. Tugas Departemen
Agama Kabupaten Sleman menyangkut aktivitns penerangan agama Islam yakni:
menyelenggarakan sebagian tugas pemerintah dalam pembangunan bidang agama,
dalam hal ini petugas penerangan mempunyai fungsi dan kewajiban diantaranya
adalah memberikan penerangan penyuluhan agama dalam pelaksanaan agama Islam.

TUJUAN PENELITIAN

1. Ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan penerangan agama Islam yang dilakukan
oleh seksi penerangan agama Islam Departemen Agama kabupaten Sleman.

2. Ingin mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat terealisasinya program
aktivitas penerangan agama Islam Seksi Penerangan Agama Islam Departemen
Agarna Kabupaten Sleman.

METODE PENEL1T1AN

Dalam peneltian ini penulis, mengunakan penelitian diskriptif.
I. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian yaitu penerangan agama Islam yang dilakukan seksi
penerangan agama Islam Departemen Agama Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sedangkan obyek peneliiannya yaitu aktifitas penerangan agama Islam
yang dilakukan oleh lembaga Departemen Agama Kabupaten Sleman.

2. Metode pengumpulan data
Dalam pcngumpulan datanya penulis mempergunakan:
a. Metode Interview; b. Metode Observasi; c. Metode Dokumentasi

3. Metode Analisa Data

a. Tehnik Ppemeriksaan Keabsahan Data; b. Mendiskripsikan data; c. Menarik
Kesimpulan

Kesimpulan: Berdasarkan evaluasi di atas maka kesimpulan akhir yang diberikan
adalah bahwa proses penerangan dan penyiaran agama Islam di Departemen
Agama telah berhasil dengan cukup baik, waupun disana-sini msih terdapat
kekurangan-kekurangan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Judul skripsi adalah “AKTIVITAS PENERANGAN KEAGAMAAN
DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN SLEMAN”. Maksud judul di atas
adalah suatu proses atau rangkaian perbuatan atau kegiatan yang dilakukan
dengan sadar dan sengaja serta mengandung maksud tertentu. Sedangkan aktivitas
yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah semua bentuk aktivitas penerangan
agama Islam yang dilakukan oleh Seksi Penerangan Agama Islam. Adapun
aktivitas penerangan yang dilakukan di luar lembaga tersebut fidak termasuk
dalam obyek penyusunan skripsi ini.

Aktivitas penerangan agama Islam Seksi Penerangan Agama Islam yang

dimaksud adalah yang dijalankan pada tahun 1999-2000,

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya untuk
menyebarluaskan dan menyiarkan ajarannya kepada seluruh umat. Islam
disebarluaskan dan diperkenalkar kepada umat manusia melalui aktivitas dakwah,
tidak melalui kekerasan, paksaan, atau kekuatan senjata. Karena Islam merupakan
suatu kebenaran, maka Islam menurut ketentuannya harus tersebar luas,

diperkenalkan dan diperlihatkan kepada umat manusia. Agama Islam merupakan



ra

agama rahmat bagi seluruh alam, dan dapat menjamin kebahagian, kesejahteraan

umat manusia. Bila dijadikan sebagai pedoman, dilaksanakan dengan sungguh-

sungguh dalam semua aspek kehidupan.

Berdakwah dengan segala bentuknya adalah wajib hukumnya bagi setiap
muslim. Tugas dakwah tidak bisa dicapai melalui tugas individual, melainkan
harus dipikul oleh umat keseluruhan, hal ini dikarenakan tujuan dakwah yang
begitu luas yang menyangkut keseluruhan segi kehidupan manusia. Dalam

pelaksanaannya, dakwah sering menggunakan sarana sebagai alat dalam

menyampaikan ajaran kepada obyek dakwah.

Di Indonesia, aktivitas dakwah sangat banyak dilakukan oleh person baik
secara individu, melalui lembaga-lembaga organisasi sosial keagamaan maupun
institusi-institusi yang tidak menyatakan label keagamaan.

Tugas Departemen Agama Kabupaten Sleman menyangkut aktivitas
penerangan agama Islam yakni: menyelenggarakan sebagian tugas pemerintah
dalam pembangunan bidang agama, dalam hal ini petugas penerangan
mempunyai fungsi dan kewajiban diantaranya adalah memberikan penerangan
penyuluhan agama dalam pelaksanaan agama Islam.

Dengan adanya Departemen Agama diharapkan dapat memberikan suatu
dorongan kenada umat manusia untuk menciptakan peluang perkembangan dan

perubahan kehidupan sosial sehingga merupakan proses realisasi kaidah ajaran

Islam



Memperhatikan hal tersebut, dapat dipahami bahwa dakwah Islam
pada hakikatnya adalah suatu usaha untuk merealisasikan ajaran Islam di dalam
segala aspek kehidupan, bagi kehidupan seseorang maupun masyarakat, sebagai
tata kehidupan bersama dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia
untuk memperoleh kehidupan yang sejahtera serta di ridha'i Allah swt. Dengan
demikian lapangan dakwah mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, yang
sudah tentu disertai problematika yang ada pada kehidupan masyarakat.

Segala problematika pada masyarakat harus dihadapi dan diatasi oleh
pendukung maupun pelaksanaan. Karena itu pelaksanaan dakwah tidak mungkin
dapat dilaksanakan secara individu, melainkan butuh kerjasama dalam satu
kesatuan yang teratur, rapi diantara para pelaksana dakwah.

Dalam usaha mempertahankan dan meningkatkan kualitas maupun
kuantitas umat di Kabupaten Sleman, maka diperlukan suatu organisasi atau
kegiatan dakwah Islam yang bertujuan untuk memonitoring kegiatan dakwal.
tersebut. Ini merupakan tugas seksi penerangan agama Islam untuk meningkatkan
kehidupan beragama dalam masyarakat, serta mempuyai tanggung jawab penuh
terhadap sukses dan tidaknya penerangan agama Islam (dakwah) yang
dilakukannya.

Dengan memperhatikan latarbelakang tersebut, maka penulis ingin
mengetahui lebih lanjut aktivitas penerangan keagamaan Departemen Agama

Kabupaten Slemen terhadap perikehidupan masyarakat dalam beragama.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari uraian diatas dapat dirumuskan, pokok penelitian adalah:
1. Bagaimana aktivitas Penerangan Agama Islam yang dilakukan oleh seksi

Penerangan Agama [slam Departemen Agama Kabupaten Sleman.



2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat aktivitas penerangan
agama [slam yang dijalankan oleh Seksi Penerangan Agama Islam Departemer

Agama Kabupaten Sleman.

D. TUJUAN PENELITIAN
1. Ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan penerangan agama Islam yang di
lakukan oleh seksi penerangan agama Islam Departemen Agama kabupaten
Sleman.
2. Ingin mengetahui faktor-faktor pendukung dﬁn penghambat terealisasinya
program aktivitas penerangan agama Islam Seksi Penerangan Agama Islam

Departemen Agama Kabupaten Sleman.

E. KEGUNAAN PENELITIAN
|. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan yang berguna bagi
Departemen Agama Kabupaten Sleman dalam menjalankan kegiatan yang
dilakukan oleh seksi penerangan agama Islam,
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan dokumentasi, disamping itu
juga di harapkan akan dapat memberikan sumbangan pemikiran secara tertulis

demi pengembangan agama (Islam) di masa-masa yang akan datang.



¥. KERANGKA PEMIKIRAN
1. Tinjauan Tentang Penerangan Keagamaan

Pengertian penerangan menurut bahasa (etimologi) adalah pekerjaan dan

sebagainya, kegiatan memberikan penjelasan (petunjuk dan sebagainya).

Arifin mengartikan bahwa penerangan agama Islam adalah suatu rangkaian

kata-kata yang maksudnya hampir sama dengan pengertian dakwah, yakni:
Mengandung suatu pengertian sebagai suatu kegiatan, ajakan, baik bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya, yang di lakukan secara sadar
dan terencana dalam usaha mempengaruhi orang lain, batk secara
individual maupun kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu

pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan terhadap

ajaran agama Islam sebagai pesan yang disampaikan kepadanya dengan
tanpa adanya unsur-unsur paksaan. '

Dari pengertian tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
dakwah mempunyai pengertian yang sejajar dengan pengertian penerangan
agama Islam. Sedangkan penerangan/penyiaran menurut Poerwadarminta
adalah menyebarkan atau mempropagandakan. . Sedang menurut pendapat
Toha Yahya Umar, penyiaran ialah:

Salah satu bagian dari dakwah atau salah satu cara pelaksanaanya. dengar

metode penylaran yang dapat digunakan untuk memberikan suatu

penjelasan tentang pokok pokok persoalanya. *

' Asifin, Psikalogi Dalovah (Jakarta; Bulan Bintang, 1977). Fal. 77
* Poerwadarminta. Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta Balai Pustaka, 1976) Hal. 58
' Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah (Jakarta, Wijaya, 1983). Hal. 1



Kemudian Anfin dalam bukunya Psikologi Dakwah menyatakan bahwa
penylaran agama Islam adalah segala kegiatan yang bentuk, sifat dan
tujuannya untuk menyebarluaskan ajaran agama Islam *

Jadi yang dimaksud dengan penerangan agama Islam adalah kegiatan
yang sifat, bentuk dan tujuannya untuk menyebarluaskan atau
mempropagandakan, atau menyampaikan ajaran agama Islam kepada
masyarakat luar agar difahami dan diamalkan.

Dengan demikian jelaslah bahwa pengertian penerangan agama Islam
tidak bisa dipisah-pisahkan satu dengan yang lain, karena penerangan agema
Islam mempunyai arti yang sejajar dengan dakwah, sedangkan penyiaran
agama Islam merupakan bagian dari dakwah. Oleh karena itu selanjutnya
penulis mensejajarkan antara penerangan dan penyiaran agama Islam supaya

mudah dimengerti dan tidak terjadi salah penafsiran.

Islam merupakan salah satu agama samawi yang di turunkan oleh Allah

swt. Kata Islam sendiri menurut etimologi adalah berasal dari bahasa arab,

yang diambil dari kata ((..L.J ), yang berarti selamat sejahtera. Darn asal kata

itulah dibentuk kata ( a4 ) memeliharakan dalam keadaan selamat
sejahtera, dan juga berarti menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat. ° Maka
kata Islam merupakan dari bentuk masdar aslama. Dengan demikian apabila
seseorang telah menyerahkan diri. Tunduk dan taat kepada Allah berarti telah

masuk Islam dan menjadi muslim. Menurut Muhamad Hasby Ashshiddiq

Islam adalah :

* Arifin, Op., Cit., hal. 17
* Projodikoro, Pengantar Agama dan Islam (Y ogyakarta, Subangsih Offset, 1981), Hal. 50



Menundukkan dini kepada Allah dengan disertai amal, terkecuali jika
ada timbul sesuatu sebab, seperti tekanan nafsu, tekanan marah, Dalam pada
itu, tiada pula berlama-lama dengan keadaan yang keliru atau salah itu. Sebaix
keinsyafan, bersegeralah surut, kembali beramal. ©

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Islam itu
merupakan ketundukan diri dengan penuh kesadaran kepada Allah dengan
disertai amal kebaikan (amal shaleh) dan kembali insyaf dan bertaubat kepada
Allah jika melakukan kesalahan atau kekeliruan. Islam menurut Majelis Tarjih
Muhammadiyah adalah sebagai berikut:

Agama Islam dibawa oleh Nabi Muhammad saw ialah yang diturunkan
Allah di dalam Al-Qur'an yang disebut dalam sunah yang dhahir, berupa

perintah-perintah dan larangan-larangan serta petunjuk untuk kebaikan

" y . 7
manusia di dunia dan ¢ <herat.

Di sisi lain Allah swt juga telabh memberikan nama Islam itu sendi,

sebagaimana dalam Al-Qur’ an surat Al-Imran ayat 19 yaitu:
a Sl &) ade Al o)

Artinya :“Sesungguhnya agama (vang diridhai) di sisi Allah
hanyalah Islam”.

Dalam ayat lain surat Al-Ma'idah, yang berbunyi :

 Muhammad Hasby Ashshidiqi, Hakekat Islame dan Unsur-uwnsur Agama (1982). Hal. 56
” Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih (Yogyakarta, Percetakan
Persatuan). Hal. 276
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Artinya: “Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai

Islam itu jadi agama bagimu. "™

Dari keterangan tersebut kiranya dapat memberikan pengertian bahwa
Islam merupakan agama wahyu yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw
sebagai hudan atau petunjuk kepada seluruh umat manusia guna mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Agama lslarﬁ itu merupakan satu-satunya
agama yang diterima dari Allah swt sebab hanya satu-satunya agama sebagai
rahmatan lil"alamin.

Untuk mencapai tujuan kebahagian dunia dan akhirat tersebut,
menghendaki adanya suatu aktivitas penyebarluasan atau
penyiaran/penerangan agama Islam. Sebagaimana Islam sendiri mengajarkan
akan dakwah/penyiaran itu sendiri. Kerena pada hakikatnya kebenaran ajaran
[slam itu harus tersiar.

Disamping terdapat juga pengertian bahwa agama [slam adalah salah satu
dari bentuk dakwah dalam menyampaikan konsep Islam kepada seluruh umat
manusia dengan segala dimensi perikehidupan manusia dengan berbagai

macam media dan cara-cara yang diperbolehkan atau tidak menimbulkan

%

Departemen Agama RI, Al-gwr’an dan Terjemahannya (Jakarta, Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-qur’an, 1988). Hal 897



maka sekaligus ia memikul suatu kewajiban untuk melaksanakan penyiaran
agama Islam baik secara langsung maupun tidak langsung. Maka jelaslah
bagi kita, bahwa melaksanakan penerangan/penyiaran agama Islam di
tengah-tengah kehidupan masyarakat, dengan menurut kesanggupan dan
kemampuan masing-masing itu menjadi kewajiban mutlak bagi setiap

muslim tanpa kecuali dalam dan selama hidupnva, sebagaimana amanat

Rasulullah saw yang berbunyi:
L P PR REAT

Artinva: “Sampaikanlah dariku, walaupun hanva satu avat "'
y p P A 3

Di sisi lain Allah swt juga berfirman sebagimana dalam Al-Qur’ an surat At-

Taubah ayat 71:

D9l Cady sl | agudady Cudeasadll 5 (1 gtalsal 19
sodadl gpanday Sl O8 Galay gy
e e il g ) Adga g ) g g 3585 O By

anSa e B ol Al

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman lelaki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mencegah
dari yang munkar, mendirikan sembayang, menunaikan zakat dan
mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi
rahma oleh Allah, sesungguhnya Allah Maha Perkasa Lagi Maha

Bijaksana.”” 2

Avyat tersebut menunjukkan bahwa penerangan/penyiaran agama [slam

merupakan kewajiban bagi seiiap muslim baik laki-laki maupun perempuan.

" Departemen Agama RI. Op cit, hal. 291




Dalam surat Al-Imran ayat 104 mencgaskan tentang kewajiban
menyiarkan agama Islam yang berbunyi sebagai berikut:
Qamaby sl ) osean e § asie oaly
MHMJ]JMCJ“MJUJML!

Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan menyuruh kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munkar, merckalah orang-orang yang
beruntung, """

Secara khusus subyek penerangan Agama Islam adalah para da’i.

Da’i akan sangat mendukung suksesnya proses ﬁenerangan agama [sam. Kata
da'i berasal dari bahasa arab:
Artinya panggilan, seruan, permintaan, permohonan dan do’a.
Sedang orang yang berdakwah (da'i)."* Umar Hasyim berpendapat bahvsa da'i
mempunyai pengertian pengundang atau pengajak, mengundang manusia
kepada agama Allah yakni agar manusia mau beriman dan melaksanakan
ajaran-Nya. Selanjutnya menurut beliau bahwa da'i adalah penyiar ageina
Islam. "
Menurut Masdar Helmy, pengertian da'i adalah orang yang menyeru,
mengajak dan memanggil.'® Namun ada juga yang mengatakan tentang
pengertian da'i adalah orang yang melaksanakan seruan. Tetapi mengingat

bahwa proses memanggil atau menyeru tersebut juga merupakan suatu proses

13 .
Ibid. hal. 93
" Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia,( Yogyakarta: PP Al-Munawwir, 1984) hal 439
** Umar Hasyim, Mencari Ulama Pewaris Nabi,( Surabaya: PT. Bina llmu, 1983) hal. 135
' Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan.( Semarang: CV. Toha Putra, 1977) hal. 31
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penyampaian atau pesan-pesan tertentu, maka dikenal pula istilah muballigh
yaitu orang berfungsi sebagai komunikator untuk menyampaikan kepada
komunikan. '’

Da'i ibaratnya seorang guide terhadap orang-orang yang ingin

mendapatkan keselamatan hidup dunia dan akhirat. la adalah penunjuk jalan

yang harus mengerti dan memahami terlebih dahulu mana jalan yang bolekh
dilalui sebelum 1a memberi petunjuk jalan kepada orang lain. Oleh karena
itulah kedudukan da'i ditengah masyarakat menduduki kedudukan yang
penting. la adalah seorang pelopor yang selalu diteladani oleh masyarakat
sekitarnya.

Sedang menurut penulis pengertian da'i adalah orang yang
menyebarkan ajaran agama Islam dengan berbagai bentuk kehidupan, baik
dilakukan secara individual maupun kolektif untuk mengajak orang lain guna
mengimani dan mengamalkan ajaran Allah dan Rasul-Nya.

b. Kepribadian Seorang Da'i

Seorang da'i yang dimaksud dalam skripsi ini adalah da'i yang bersifat
umum, artinya bukan da'i yang profesional, akan tetapi berlaku juga untuk
setiap orang yang hendak mengajak orang kejalan Allah.

Setiap orang yang menjalankan aktifitas dakwah hendaknya memiliki

kepribadian yang baik scbagai seorang da'i. Sebab kata Prot. Dr. Hamka

" Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam ( Surabaya: Al-lkhlas, 1983) hal. 34
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“Jayanya atau suksesnya suatu dakwah memang bergantung pribadi pembawa
dakwah itu sendiri, yang sekarang lebih popular kita sebut da'i”,'*
1). Sifat-sifat seorang da"i:

a). Iman dan taqwa kepada Allah.

b). Tulus ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan diri pribadi.
¢). Ramah dan penuh pengertian.

d). Tawaddu’( rendah dir).

e). Sederhana dan jujur.

f). Tidak memiliki sifat egois

). Sabar dan tawakal.

h). Memiliki sifat antusiasme ( bersemangat).

). Tidak memiliki penyakit hati.'”

2). Kriteria da'i profesional

Menurut Amin Ahsan Ishlahi bahwa syarat-syarat da'i  yang baik
adalah:
a. Para dai bersifat tulus dan ikhlas dalam menyampaikan ajaran Islam serta
meyakini kebenaran apa yang telah disampaikannya.
b. Para da tidak cukup dengan bil-lisan dalam menyebarkan agamanya
tetapi perlu adanya perwujudan tingkah laku, Karena dasar Isiam bukan

sekedar hafalan, akan tetapi keduanya harus diwujudkan.

™ Ibid.

' Ihid, Hal 45



Sebagai subyek dakwah hendaklah seorang muslim yang
mempunyai karakteristik-karakteristik yang sesuai sebagai uswah hasanah
atau teladan yang baik bagi masyarakat.

Tugas Dakwah yang dibebankan kepada kaum muslimin merupakan
panggilan Allah untuk menyeru kepada kebaikan dan mencegah keburukan.
Dan tugas tersebut adalah perintah Allah langsung dari Allah. Dakwah
bukan hanya menyeru kepada ibadah mahdhoh tetapi juga menyeru kepada
kebaikan, dimana kebaikan merupakan kata yang luas, ia tidak hanya
meliputi menyeru agar kaum muslimin melakukan sholat, tetapi juga
menyeru kaum muslimin untuk menolong orang lain, mengasihi fakir
miskin dsb.

Oleh karena itu subyek dakwah selain mempunyai karakteristik
sebagai seorang muslim yang ideal, ia hendaklah dituntut untuk secara
konsisten menjaga perbuatannya sehingga ia tidak hanya bias bicara pada
dataran teoritis saja tetapi juga mampu bertindak secara praktis sesuai
dengan apa-apa yang ia serukan. Sehingga da’l hendaklah selainmempunyai
sifat mengetahui secara benar dan mendalam ia haruslah tertuntut untuk
bertindak sesuai dengan ilmu yang dicapainya, yaitu mengamalkan
ilmunya.

Sehingga dakwah sebagai tugas agama tidak hanya menuntut pada
perbuatan itu séndiri, tetapi juga menuntut subyek dakwah, dalam hal ini
dai untuk mampu bertindak secara kongkret, schingga apa-apa yang dia
kemukakan dapat dipatuhi serta ditaati oleh para mad’u (obyek dakwah).

Sehingga sifat uswatun hasanah harus ada pada diri seorang da’i.



b. Obyek Dakwah Penerangan Agama Islam

Yang dimaksud dengan obyek (sasaran) Penrangan agama Islam
adalah segenap umat manusia baik yang telah menerima Islam sebagai
agamanya maupun mereka yang belum menrima Islam sebagai anutannya.
Dengan demikian keseluruhan umat manusia sebagai sasaran
penerangan/penyiaran agama Islam dapat kita fahami dari ayat Al-Qur’an

surat Saba’ ayat 28 yang berbunyi:
S g g iy i A IS Y St i Lag

Artinya: “dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada
umat manusia seluruhnya sebgai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan mereka tiada mengerti”.”’

Dari ayat tersebut diatas dapat dipahami bahwa kepada seluruh
manusia Nabi di utus untuk menyampaikan ajaran agama Islam. Sementara
bagi mereka yang sudah mengadakan syi'ar agama Islam merupakan
pewaris Nabi. Dengan demikian tepatlah  kiranya  obyek
penerangan/penyiaran agama Islam itu sama halnya dengan penerangan
agama Islam yang dihadapi oleh para Nabi dan Rasul sewaktu diutus-Nya.

Sehingga tugas dakwah bias kapan pun dan dimana pun, karena
banyak sekali kita melihat berbagai bentuk pengingkaran atau bentuk

ketidaktaatan kepada Allah. Misalnya orang yang tidak mau atau malas

melakukan sholat, sering mabuk-mabukan, atau orang yang sering

2 1hit. Hal.93
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melakukan perbuatan asusila. Semua itu banyak sekali terdapat pada
masyarakat kita. Sehingga tugas dai adalah merubah perbuatan serta sifat
mereka kepada perbuatan yang dikehendaki oleh agama.

Semua bentuk ketidaktaatan tersebut walaupun selalu ada dan juga
merupakan sunnatullah, karena ada kebaikan pasti ada keburukan Tetapi
walaupun begitu, dakwah haruslah mesti ada dan harus dilakukan. Justru
dengan adanya keburukan, hal itu secara implicit, adalah suatu perintah
dakwah, karena tidak ada tanpa adanya kemaksiatan. Dan karena
kemaksiatan atau ketidaktaatan adalah suatu hal yang permanent maka
dakwah adalah suatu hal yang permanent yang mesti dilakuken oleh kaum
muslimin juga.

Dakwah juga merupakan suatu usaha yang kompleks. Ia tidak
hanya perintah langsung tetapi juga meliputi pendidikan, penyiaran,
mendirikan lembaga social dan sebagainya. Sehingga dakwah sckarang ini
bukan hanya meliputi person, tetapi juga mempunyai sasaran dakwah yang
ditujukan kepada public atau masyarakat umum melalui media public atau
sarana yang lain, misalnya pendidikan, untuk merancang generasi kaum
muslimin yang taat dan patuh kepada Allah dan menjadi bibit dan tunas

bagi kelanjutan dakwah di masa yang akan datang.

. Materi Penerangan Agama Islam
Sebagaimana disebutkan dimuka bahwa target dakwah atau sasaran
dakwah adalah sangat komplek, ia bisa person atau individu-individu, tetapi

juga meliputi juga wilayah public. Sehingga materi dakwah haruslah
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disesuaikan dengan apa yang terjadi saat keperluan dakwah dilaksanakan,
sehingga materi dakwah sifatnya sangat kontekstual.

Selain materi dakwah personal yang sifatnya sangat kontekstual,
atau disesuaikan keadaan. Sifat Dakwah ini juga berlaku pada dakwah di
wilayah public. Dakwah di wilayah public meliputi dari khutbah jum’at,
sampai dengan dakwah dengan melalui media cetak, sampai secara politik.
Dakwah tersebut bersifat membentuk opini kaum muslimin, Pada media
cetak, bisa berupa penerangan terhadap isu-isu krusial seperti kasus
poligami, sisdiknas dll, juga bisa berupa bentuk pendidikan keagamaan,
seperti fikih dan agidah. Dakwah di bidang politik mempunyai isi materi
yang sangat lain, yaitu bagaimana merubah kebijakan public agar sesuai
dengan ajaran islam serta tidak merugikan kaum muslimin.

Sehingga materi dakwah adalah semua ajaran agama, dimana dalam
penyampaian materi hendaklah dilihat konteks atau kondisinya. Sehingga
kita bisa menggunakan ajaran agama dan disampaikan ketika menghadapi
mad’u atau obyek dakwah secara fleksibel. Kalau kita menyeru dakwah
secara personal, yaitu kita mendapati mad’u tidak pernah sholat, maka
materi sholatlah yang sesuai, dan apbila kita mendapati pclegalan
pelacuran, maka dakwah yang disampaikaﬁ mempunyai materi atau bobot,
tidak bolehnya berzina dll.

Dan materi-materi pun disampaikan dnegan jalan, methode yang
berbeda-beda. Bisa berupa pembentukan sel dakwah ataupun pembentukan
dakwah secara organisatoris sesuai dengan tuntutan masyarakat terhadap

dakwah.



Materi dakwah akan menyangkut juga dua hal penting, ialah
pertama, sifatnya materi itu sendiri, kedua menyangkut proses

pengembangan materi selanjutnya.

Mengenai yang pertama, sifat materi dakwah maka hendaknya
diperhatikan beberapa hal di bawah ini:

a). Hendaknya materi itu berakal atau dapat dikembangkan xepada
akarnya, yakni ajaran Islam yang mumni, dalam hal ini ialah
Kitabullah dan Sunnaturrasul.

b). Hendaklah materi dakwah mampu memberikan bahan atau pelayanan
ke masyarakat, yang mempunyai segi banyak, sesuai dengan
keperluan hidupnya dan kemampuan penerimanya.

¢). Hendaklah materi dakwah berpusat pada hidup dan kehidupan
manusia sebab keberhasilan hidup inilah yang akan menentukan
kondisi kebaikan dunia dan akhiratnya, pembentukan watak untuk
tingkah laku sekarang dan kemudian hari, baik untuk dinn sendiri
maupun masyarakat luas,

d). Hendaklah materi dakwah mampu memberikan tuntunan keselarasan,
keseimbangan dalam kehidupan manusia sebagai manusia. Yang
mempunyai jasad selain ruh, dunia selain akhirat, materi selain jiwa,
individu selain sosial dan lain sebagainya.

Mengenai materi kedua yang menyangkut prosss pengembangan

materi sendin selanjutnya oleh para penerima dakwah maka periu

diperhatikan:



a). Dapatnya dakwah itu menunjang dan menyempurnakan nilai sistem
sosial para penerima dakwah, schingga memungkinkan di
perkembangkannya materi dakwah oleh para penerima itu.

b). Pemberian sarana pembantu terhadap materi dakwah itu sendiri,
misalnya kemampuan membaca langsung Al-Qur’an, mengerti
sedikit atau banyak bahasa arab, dan memberikan referensi-referensi
bacaan untuk pengembangan selanjutnya.

c). Adanya evaluasi terus menerus hasil dakwah yang diberikan ini
terutama oleh organisasi dakwah yang lebih teratur.

d). Agar dakwah dengan materi yang diberikan itu mantap, hendaknya
dipakai dan dipergunakan sistematik yang baik.

e). Perlunya dibina kerjasama yang baik antar penerima dakwah dengan
da’i dan masyarakat lingkungan, agar memungkinkan pengembangan

vang lebih maju untuk selanjutnya.”’

b. Sumber-Sumber Materi Dakwah
Pada dasamya, materi dakwah hanyalah Al-Qur'an dan As-
Sunnah. Al-Qur’an merupakan sumber utamanya, ia merupakan materi
pokok yang harus disampaikan melalui dakwah dengan bahasa yang

dapat dimengerti oleh masyarakat ( komunikan ).

" A. Hasyim, Op. Cit., hal. 29,



Sebagai pedoman hidup, dalam Al-Qur’an terkandung secara
lengkap petunjuk, pedoman, hukum, sejarah, serta prinsip-prinsip baik
yang menyangkut masalah keyakinan, peribadatan, pergaulan, akhlak,
politik, ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya. Walaupun
pedoman darni Al-Qur’an itu masih global, akan tetapi tidak ada satu
persoalanpun yang tidak disinggung Al-Qur’an.”®

Materi penerangan/penyiaran agama Islam pada hakikatnya
adalah ajaran Isl~m secara keseluruhan yang bersumber pada al-Qur'an
dan al-Hadits yang menyangkut berbagai. persoalan perikehidupan dar.
penghidupan manusia. Sebagaimana yang diungkapkan oleh M.
Masyhur Amin, yang mengklasifikasikan ajaran pokok Islam rmenjadi
tiga kategori atau kelompok, yaitu:

1). Aqidah atau kevaqinan

2). Hukum-hukum atau syari’at

3). Akhlak dan moral. 2

Dalam penjelasan dapat penulis petik secara ringkas sebagai berikut:

1. Keyakinan atau aqidah adalah merupakan pondamen bagi setiap
muslim, artinya menjadi landasan yang memberi corak serta arah
bagi kehidupan seorang muslim.

2. Hukum-hukum atau syari'at merupakan aturan yang ditetapkan oleh
Allah untuk menjadi pedoman bagi umat manusia, baik secara

terperinci maupun global.

™ A. Hasyim, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an, (Jakarta : Bulan Bintang, 1989), hal, 18,
* M. Masyhur Amin, Metode Dakwah Islum (Y ogyakarta, Sumbangsih, 1980). Hal.17-19



Akhlak dan moral merupakan pendidikan jiwa, agar jiwa
seseorang dapat bersih dari sifat-sifat tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat
terpuji. Akhlak yang mulia merupakan buah dari iman seseorang.

Kategon tersebut merupakan keseluruhan ajaran Islam yang
menjadi materi penerangan agama Islam dengan tujuan agar manusia
bisa mengadakan hubungan yang harmonis, baik hubungan yang bersifat

vertikal maupun bersifat horizontal.

d. Tujuan Penerangan Agama Islam
Tujuan adalah nilai akhir yang hendék dicapai oleh keseluruhar
kegiatan yang dilakukan. Tujuan akhir yang hendak dicapai dari penerangan
agama lIslam agar obyek penerangan agama lslam dapat menerima.
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam, schingga mereka dapat
menikmati kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat yang diridha’i Allah
swi secara lahir batin. Tujuan ini menjadi tujuan umat yang beniman kepada

Allah swt. Firman Allah swt Q S. Al-Baqarah ayat : 201

Ly A 5 AW g A L) ALsiug

Artinya: “Ya Tuhan Kami, berikan kami kebahagiaan di dunia maupun
akhirat dan peliharalah kami dari siksa api neraka”.”

M)

Departemen Agama RI. Op.cit Hal. 49



Dari ayat tersebut di atas maka jelaslah bahwa bagaimanapun juga
manusia tetap menginginkan kebahagian lahir batin, juga menghendaki

hidup bahagia di dunia maupun akhirat lebih-lebih menghendaki kebebasan

dari siksa api neraka.

Di sisi lain A. Mukti Ali menjelaskan bahwa tujuan penerangan/
penyiaran agama Islam adalah sebagai berikut:

Tujuan penerangan/penyiaran agama Islam adalah untuk menjadikan
orang dan masyarakat itu beriman kepada Allah swt, jiwa bersih,
diikuti dengan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan ucapan batin,
mengagungkan Allah dan melakukan perbuatan-perbuatan baik untuk
kepentingan umat manusia, demi berbakti kepada Allah swt.”!

Dari keterangan tersebut diatas, maka sudah jelas kiranya tentang
tujuan penerangan/penyiaran agama Islam tidak lain adalah terwujudnya
orang atau masyarakat yang beriman dengan realisasinya diikuti dengan
perbuatan-perbuatan atau amalan-amalan yang tidak lepas dari ridha Allah
swt dan kepentingin umat manusia itu sendiri, semata-semata karena
beribadah dan mengabdi kepada Allah swt sehingga tercapai kebahagiaan
hidup secara lahir maupun batin dari di dunia sampai akhirat.

¢. Metode Penerangan Agama Islam
Yang dimaksud dengan metode penerangan agama Islam di sini adalah
suatu cara penyampaian konsep Islam kepada seluruh umat manusia dengan
segala dimensi perikehidupan manusia. Melaksanakan penerangan agama

Islam pada dasamya merupakan pelaksanaan daripada apa yang telah

diperintahkan oleh Allah swt kepada umat manusia. Sudah menjadi ke Maha

" Mukti Ali, Op., Cit., hal. 49



Bijaksanaan-Nya apabila setiap kewajiban yang dibebankan disertai pula
dengan tatacara pelaksanaannya.

Demikian halnya dengan pelaksanaan dakwah atau penerangan agama
Islam, maka metode yang diajarkan dalam Al-Qur'an secara umum dapat
dipahami dari surat An-Nahl 125 yang berbunyi:

it ) Ak gal 1y dasall i) o () £

O Gy plel g ) O ) Gmadl B Al agdils

O Mgl al) 5b 5 Adina O

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan hamahialh mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah vang lebih mengetanui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih

: . 03
mengetahui orang-orang vang mendapat pelunjuk. .

Berdasarkan ayat tersebut diatas dapat kita ambil pengertian tentang

metode dakwah atau penerangan/penyiaran agama Islam menurut al-qur an

adalah sebagai berikut:

1. Dengan Hikmah (;\-i-s-ﬁ-“-.i)
Pengertian hikmah sebagaimana yang diutarakan oleh Ki M.A.
Machfoeld dalam bukumya yang berjudul Filsafat Dakwah Iimu Dakwah
dan Penerapannya bahwa hikmah itu sama dengan “adil” dan adil 1tu sama

dengan “sangka baik”. Pengertian adil disimi adalah tentang sangka baik

e Departemen Agama RE, Op.Cit Hal. 49



atau husnudzan, artinya dalam soal sangka, seseorang yang adil pasti tidak
akan bersangka jahat kepada orang lain. Sebagaimana halriya dirinya sendiri
tidak mengharapkan akan disangka jahat oleh orang lain. Sebab diri sendiri
sebagai orang yang adil menghendaki selalu dapat sangka baik dari orang
lain, maka iapun selalu memberi sangka baik kepada orang lain. Jadi
hikmah adalah berprasangka baik.

Hikmah menurut Toha Yahya Umar, bahwa hikmah adalah
“meletakkan sesuatu pada tempatnya’.

Dari beliau dapat dipahami bahwa hikmah merupakan kemampuan
sescorang dalam melaksanakan penerangan dan penyiaran agama [slam
dengan tepat pemilihannya, baik waktu, materi, tempat maupun alat yang
digunakan terhadap obyeknya (sasaranya). Menurut Al Maraghi hikmah

adalah:

Joadh AL saaall AaSa ) ANEL) dagalld

Artinya: “Hikmah adalah perkataan yang tepat lagi tegas yang

dibarengi dengan dalil yang dapat menyingkap kebenaran

dan melenyapkan keserupaan”.™

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan dari beberapa pendapat
tersebut bahwa menerangkan dan menyiarkan agama Islam dengan hikmah

adalah dengan mempertimbangkan segala persoalan yang ada kaitanya

" Marsyhur Amin. Op.cit Hal, 28
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dengan penerangan agama Isiam, baik mengenai sasaran penerangan agama
Islam, tentang waktu, materi atau alat yang digunakan. Demikian pula
mengenai subyek penerangan agama Islam tentang sikap, tutur kata dan
tindakan tindakan yang dilakukan, baik mengenai waktu dan tempa.
sehingga dapat menciptakan suatu keadilan antara subyek dan obyek
penerangan. Sehingga dengan menerangkan agama Islam dengan hikmah
tersebut dapat diterima oleh obyek (sasaran) lebih sreg lebih simpatik, lebih
enak kalau sikap, tutur kata, dan lain sebagainya itu serba adil atau

berprasangka baik terhadap masyarakat yang menerimanya.

2. Maw’id-ah Hasanah ( Aluad e $=4)

Mau'id=ah Hasanah ini merupakan metode yang sering diaitikan
dengan “tutur kata yang baik”, yakni suatu nasehat, anjuran atau perkataan
yang mudah dipahami. M. Masyhur Amin memberikan pandangan tentang
mau'idzah hasanah sebagai benkut:

Memberi nasehat dan memberi ingat kepada orang lain dengan
bahasa yang baik yang menggugah hatinya sehingga sipendengar
dapat menerima apa yang dinasehatkan itu. i

Jadi Maw'id=ah hasanah itu adalah tutur kata yang baik dan mudah

dipahami dan dimengerti oleh pendengar. Oleh karena itu seorang juru

* Ihid. Hal 34



penerang/penyiar agama hendaknya dengan menggunakan tutur kata yang

baik dan halus sehingga si penerima dapat menerima dengan baik.

3 Muwadalah dengan baik ( UPTEN A (ol AR Y)

Yang dimaksud dengan metode mujadalah ini adalah dengan
mengadakan tukar pikiran yang sebaik baiknya, vang ditekankan pada
penggunaan fikiran dan perasaan hati nurani manusia. Metode ini digunakan
apabila sasaran (obyek) penerangan/penyiaran agama [slam membantah atau
mempertanyakan sesuatu permasalahan yang -hcndak dibantah, maka harus
dijawab dengan argumen yang baik, dalam arti tidak saling menjatuhkan,
melainkan mencan titik temu kebenaran yang hendak dicapai. Sebagaimana
pendapat Imam Al-Ghozali dalam kitabnya “lhya "Ulumuddin™
mensyaratkan antara lain agar orang-orang yang melakukan mujadalah itu,
tidaklah beranggapan bahwa yang satu sebagai lawan bagi yang laiaya,
tetapi mereka menganggap bahwa para peserta mujadalah itu sebagai kawan
yang tolong menolong dalam mencari kebenaran. &

Dalam hal ini A. Hasjmy menjelaskan bahwa:

Berdebat dengan cara yang baik, yaitu menghindari kesombongan yang
pekat ini, sehingga orang yang diajak merasa bahwa zatnya terpelihara,
nilainya mulia dan penda'i tidak bermaksud kecuali membuka zat
hakekat dan menunjuknya ke jalan Allah, bukan ke jalan dirinya

A Hasjmy, Dustur Dakwah .. lenurut Al-qur an (Jakarta, Bulan Bintang). Hal 68



sendiri, bukan untuk kemenangan pendapatnya dan kekalahan pzndapat
lawan, *

Dengan metode ini diharapkan bagi sasaran/agama Islam tidak
merasa kecewa atau kapok, sehingga mereka tidak mau lagi mendengarkar
perkataan/penyiaran agama Islam. Hal ini akan merugikan bag

perkembangan agama Islam.

f. Alat Penerangan Agama Islam

Yang dimaksud dengan alat (media) penerangan agama Islam adalah
alat-alat yang dapat menunjang terlaksananya kegiatan penyiaran agama
Islam. Alat atau media di sini diartikan sebagai alat perantara, wasilah dan
juga dapat diartikan sarana. Alat atau media pencrangan agama Islam itu
dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok, yaitu:

a. Kelompopk media yang bersifat visual, seperti: surat kabar,
majalah, jurmnal, buku-buku dan gambar.
b. kelompok media yang bersifat audio atau suara, seperti: radio.
kaset-kaset dakwah.
¢. Kelompok yang bersifat audio visual, seperti: TV, vidio, film,
drama, ¥’
Berdasarkan pengelompokan tersebut, maka media yang paling efekuif

digunakan adalah media audio visual. Hal ini dikarenakan media audio visual

menggunakan dua daya tangkap indra dan bahkan lebih dan itu. Semakin

wl -3
~ Ibid.
*" Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan, Semarang, Thoha Putera, 1977, hal. 20



banyak indra yang digunakan akan semakin lebih baik dalam menanggapi

sesuatu hal.
. Bentuk-ventuk Penerangan Agama Islam

Pada prinsipnya bentuk-bentuk penerangan agama Islam merupakan
bentuk dakwah itu sendiri. Hal ini dikarenakan penerangan merupakan
bagian dari dakwah. Dakwah dipahami bahwa kata “dakwah” berarti ajakan,
seruan, panggilan dan undangan. Dengan demikian dakwah masih bermakna
umum yaitu bisa digunakan untuk maksud-maksud baik atau maksud-
maksud buruk. Disamping penerangan masih ada beberapa kata yang
hampir sama dengan “dakwah”, seperti pendidikan pengajaran,
indoktrinisasi dan propaganda. Akan tetapi semua merupakan bagian dan
bentuk dakwah. Sekalipun pada hakikatnya semua sama yaitu
menyampaikan ajaran agama Islam kepada seluruh umat manusia agar
mendapatkan kebahagian dunia dan akhirat. Dengan demikian dapat
dimengerti bahwa bentuk penerangan merupakan bentuk dakwah it sendiri.
Sebagaimana Nasruddin Razak menyampaikar bentuk-bentuk dakwah
sebagai berikut:

I. Lisan. Cara lisan mengunakan bahasa vokal merupakan alat
komunikas paling cepat penyampaiannya. Dakwah cara lisan ini
memerlukan tehnik-tehnik terutama dalam pemakaiannya, mudah
dimengerti dan dapat diyakini. Maka kefasihan lidah, kekayaen
pembedaharaan bahasa, mimik pembicara, pengusaan maten

pembicaraan dan sebagainya harus mendapat perhatian. Segi-segi ini
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menentukan dakwah cara lisan, Umpamanya: ceramah, khutbah,
kuliah, pidato, fatwa, nasehat, saran-saran dan sebagainya.

2. Tulisan. Cara ini ialah dengan penulisan-penuiisan buku-buku
penerbitan majalah-majalah, surat kabar, bulletin, pembuatan pamflet
dan sepanduk.

3. Lukisan. Cara dengan memamerkan atau mempublikasikan: foto-

foto, gambar-gambar, slide, karikatur, pahatan, mozaik, ukiran maket

dan sebagainya.
4. Audio visual. Cara ini memberikan rangsangan pada dua bidang,

indra pendengaran dan indra penglihatan. Umpamanya: film, TV,

drama, wayang dan sebagainya.

5. Perbuatan. Ahii hikmah berkata: *“ Bahasa perbuatan lebih baik
daripada bahasa lisan ™ (Lisanul hal afsahu min lisanil magal). Cara
ini umpanya: kunjungan silaturrahmi, menjenguk orang sakit,
melayat, demontasi, mendirikan masjid, koperasi, sekolah-sekolah,
poliklinik, klinik bersalin, rumah sakit, panti asuban anak yatim,
memberikan sumbangan tenaga materiil kepada masyarakat yang
tertimpa bencana alam atau sebagainya.™
Dengan demikian dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk penerangan

agama Islam juga meliputi dari kelima bentuk diatas. Dengan setiap bentuk
pencrangan/penyiaran suatu ajaran cukup banyak cara yang digunakan atau
ditempuh. Akan tetapi dari kelima bentuk yaitu bentuk perbuatan tersebut
diatas, yang paiing efektif ditempuh adalah dengan bentuk perbuatan. Sebab

dengan bahasa perbuatan tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap opini

* Nasrudin Razak, Metodologi Dakwah (Semarang: CV. Toha Putra, 1976). Hal. 60-62



masyarakat terhadap maksud dan tujuan daripada penerangan/penyiaran

agama [slam tersebut

agama

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa penerangan dan penyiaran

Islam. Dari hal tersebut dapat dimengerti bahwasanya kegiatan

tersebut mempunyai bentuk sebagaimana disebutkan diatas. Sedangkan sifat

daripada kegiatan dan penyiaran agama Islam dapat dipahami dari pendapat

Nasruddin Razak, bahwa sifat dakwah atau ajaran agama Islam adalah

sebagai henkut:

1.

3]

Ajakan dengan bijaksana. Cara ini dilaksanakan antar keluarga,

famili, tetangga, teman sejawat, sahabat dan para relasi terdekat.

. Latihan dengan disiplin. Cara ini membiasakan orang patuh dengan

disiplin, disertai dengan bimbingan, petunjuk-petunjuk,tata tertip
dan peraturan. Yang melakukan pelanggaran dikenakan sangsi

hukum.

. Maka cara ini dipakai bagi yang mempunyai kekuasaan

formil,wibawa keluarga dan jabatan.

. Pendidikan. Pendidikan ini baik yang formil maupun non formil

Cara pendidikan adalah yang paling idial, mampu. Menanamkan
kesadaran yang mendalam sehingga seseorang dapat meyakini
ajaran yang diterimanya dengan baik. Dan lebih dari itu seseorang
berani memikul segala konsekuensi ajaran yang divakininya.
Umpamanya: sekolah-sekolah, traning centre, upgrading, kursus,

pengajian periodik, pramuka dan rumah tangga.”’

* Ibid., hal. 58-59
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Secara nyata sifat daripada penerangan agama Islam ada tiga, yaitu
ajakan dengan bijaksana, latihan disiplin dan pendidikan. Ajakan dengan
bijaksana tersebut merupakan salah satu sifat penyiaran agama Islam yang
paling fleksibel. Maksudnya dengan cara yang baik, yaitu melalui metode
pendekatan psikologis. Hal ini dilakukan melalui ajakan-ajakan kearah

yang mengembirakan atau dengan memberi kabar gembira (basyiran), yang

disertai pula dengan peringatan (id-ar)

G. METODE PENELITIAN

Metode  penelitian ialah cara-cara | ilmiab  yang  digunakan
untukmelaksanakan penelitian, *

Dalam peneltian ini penulis, mengunakan penelitian diskriptif, artinya
memberi gambaran, dan melaporkan apa adanya dengan proses analisa dan data-
data yang diperoleh dan hasil penelitan. Dalam pelaksanaan penelitian, penulis
mengunakan jenis penelitian kasus (case sfudy) yaitu: penelitian yang dilakukan
secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisme, lembaga atau
gejala tertentu. =

1. Subyek dan Obyek Penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber tempat
memperoleh keterangan penelitian.
Dalam hal ini yang menjadi subyek penelitian yaitu penerangan

agama Islam yang dilakukan seksi penerangan agama Islam Departemen

*“ Sutrisno Had¥, Metologi Resanrch {Yogyakarta: Andi Offset, 1989). Hal. 4
*! Suhassimi Asikunto, Prosedur Pexelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1984). Hal. 115
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Agama Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Sedangkan obyek
penelittannya yaitu aktifitas penerangan agama Islam yang dilakukan oleh
lembaga Departemen Agama Kabupaten Sleman.

Sumber data adalah mereka yang diangap dapat memberikan informasi
tentang obyek penelitian. Dalam penelitian ini, sumber data utama adaiah para
pegurus seksi penerangan agama Islam. Sumber data lain akan ditentukan
kemudian hari sesuai perkembangan dalam penelitian narti.

Adapun dalam penentuan subyek penelitian untuk memperoleh
data-data yang diperlukan atau dibutuhkan dipilih dari subyek-subyek
tertentu, yang penulis anggap dapat memberikan informasi lebih banyak

tentang permasalahan yang ada.
2. Metode pengumpulan data
Dalam pengumpulan datanya penulis mempergunakan:
a. Metode Interview

Yang dimaksud dengan metode Interview adalah: tehnmik
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab secara sepihak, yang
dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan kepada tujuan penelitian. **
Dalam konteks penelitian ini, jenis interview yang penuiis pergunakan
adalah interview bebas terpimpin yaitu wawancara yang dilakukan dengan

tidak terkait pada kerangka pertanyaan-pertanyaan, melainkan disesuaikan

* Sutrisno Hadi, Metologi Resanch 2 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakuhas Psikclogi UGM,
1989). Hal. 192



dengan kebijaksanaan interviewer (pewancara) dan situasi yang ada pada
saat wawancara dilakukan.*’

Dengan kata lain, cara menyampaikan pertanyaan yang telah
penulis persiapkan secara berurutan itu tidak terikat dengan nomor urut
dari pedoman interview (interview guide).

Adapun metode interview yang dipergunakan dalam penelitian ini
berfungsi sebagai alat pengumpul data utama.,

Tehnik wawancara ini penulis pergunakan untuk mengetahui
tentang bentuk pelaksanaan aktivitas keagémaan yang dilakukan oleh
seksi penerangan agama Islam.

b. Metode Observasi

Yang dimaksud metode observasi adalah: pengamaran dan
pencatatan dengan sistematika terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki. *

Observasi ini penulis mempergunakan untuk mengamati dan
mengetahui keadaan lokasi penelitian serta fasilitas yang disediakan. Selain
itu untuk mengetahui secara langsung proses aktivitas yang dilakukan oleh
seksi penerangan agama Islam Departen Agama Kabupaten Sleman.

Adapun tehnik yang penulis pergunakan dalam observasi ini adalah

observasi non partisipan yaitu pengamatan tidak terlibat. **

“ Tbid. Hal. 267
* Ibid. Hal. 136
* Ibid. Hal. 146
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¢. Metode Dokumentasi

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah: Tehnik
penyelidikan yang ditujukan kepada penguraian dan penjelasan terhadap
apa yang telah lalu, melalui sumber-sumber dokumentasi. ¢

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengumpulkan bahan-
bahan yang diperlukan atau data-data yang diperoleh dari beberapa
dokumen yang diambil dari beberapa keterangan yang dikutip, disandui
atau disaring dari dokumen yang ada, untuk kemudian disusun berdasarkan
pada kerangka penelitian yang telah dibuat.

Tehnik dokumentasi 1ni penulis pergunakan untuk mengetahui serta
mempelajari tentang beberapa hal, diantaranya: Kegiatan penerangan
agama [slam, jumlah pemeluk agama, jumlah tempat ibadah dan personaha
penerangan agama [slam serta instansi yang dibina.

3. Metode Analisa Data

Analisa yang dimaksud adalah proses analisa terhadap data yang telah
diperoleh di lapangan.

Tehnik ini dipergunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini
adalah metode analisa diskriftif kualitatif yaitu mengolah data dengan
melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian dengan cermat dan teliti
serta memberikan interpretasi terhadap data itu kedalam suatu kebulatan yang
utuh dengan menggunakan kata-kata, sehingga dapar menggambarkan obyek

penelitian disaat melakukan penelitian.

% Winamo Surakhmat, Pengantar Metodologi llmiak (Bandung, 1982). Hal.123
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a. Tehnik P2meriksaan Keabsahan Data
Dalam tehnik pemeriksaan keabsahan data penulis menggunakan
metode pemeriksaan triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu dari luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tehnik ini dilakukan dengan
jalan, (1) membandingkan data hasil pengamatan dzngan data hasil
wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan urnum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang
dikatakan semasa penelitian dengan apa yang dikatakan sehari-hari; (4)
membandingkan data wawancara dengan dokumen yang ada. ¥’
b. Mendiskripsikan data
Untuk dapat mengetahui hasil dari metode penelitian yang ada, juga
untuk dapat mengetahui kontribusi yang diberikan dari hasil penerangan
agama [slam, dan menjelaskan suatu keadaan penerangan agama Islam.
Penjelasan tersebut diuraikan sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.
c. Menarik Kesimpulan
Dari uraian yang ada sebelumnya, penulis kemudian menarik benang
merah sebagai kesimpulan. Dalam penulisannya kesimpulan ditulis
berdasarkan urutan yang terdapat dalam rumusan masalah.
Analisa yang dimaksud adalah proses analisa terhadap data yang telah

diperoleh di lapangan.

o Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (PT. Remaja Rosda Karya, Bandung,
1999). Hal. 179
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Tehnik im dipergunakan dalam menganalisa data dalam penelitian ini
adalah metode analisa diskriftif kualitatif yaitu mengolah data dengan
melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian dengan cermat dan
teliti serta memberikan interpretasi terhadap data itu kedalam suatu kebulatan

yang utuh dengan menggunakan kata-kata, sehingga dapar menggambarkan

obyek penelitian disaat melakukan penelitian.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini tidak menggunakan hipotesa sebab merupakan penelitian

deskriptis. Dari beberapa pembahasan yang telah penulis tuangkan dalam bab-bab

terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Bahwa proses penerangan dan penyiaran agama Islam di Departemen Agama
merupakan realisasi dari instruksi Menteri Agama Republik Indonesia yang

pelaksanaannya menggunakan sistem penerangan dan penyiaran agama Islam

yang dilakukan oleh seksi penerangan agama Islam.

2. Anggota seksi penerangan agama [slam mempunyai peran yang sangat
penting dalm memberikan penerangan dan penyiaran agama Islam pada
masyarakat maupun keluarganya.

3. Dalam pelaksanaannya dibantu dari unsur-unsur ketua non-struktural :

a. Ketua bidang pengajian (Kaur Binrohis)

b. Ketua Bidang penyelenggaraan PHBI dan MTQ

c. Pembina dari unsur di luar seksi penerangan dan penyiaran agama Islam
khususnya dan Departemen Agama Umumnya.

4. Materi Penerangan dan penyiaran Agama Islam secara garis besar meliputi :

a. Pendalaman masalah iman, Islam dan ihsan
b. Amar ma ruf nahi munkar

¢. Pemtinaan kerukunan umat beragama
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5. Metode dan tehnik yang digunakan adalah menggunakan metode persuasif,

stimulatif,sugestif, edukatif dan instruktif. Sedangkan media dan sarana yang

tersedia sudah cukup memadai.

6. Sasaran yang hendak dicapai dalam proses penerangan dan penyiaran agama
Islam, sebagai berikut :
a. Terwujudnya anggota seksi penerangan agama Islam dan keluarganya

umat yang taat dalam menjalankan ibadah sehingga menjadi seseorany

hamba Allah swt yang bertagwa.

b. Terwujudnya sikap dan prilaku hidup serta amal perbuatan insan yang

sesuai dengan nialai-nilai agama.
¢. Dalam hubungannya dengan masyarakat luas, tujuan aktivitas dakwah
adalah membentuk masyarakat yang menyadari akan arti pentingnya
pengamalan nilai-nilai keagamaan dlam kehidupan sehari-hari.
6. Berdasarkan evaluasi di atas maka kesimpulan akhir yang diberikan adalah
bahwa proses penerangan dan penyiaran agama Islam di Departemen Agama
telah berhasil dengan cukup baik, waupun disana-sini msih terdapat

kekurangan-kékurangan.

B. Saran-saran

Setelah mengetahui dan memahami kesimpulan penelitian ini, maka
timbulah dalam diri penulis keinginan untuk sekedar memberikan saran-saran di

antaranya



a. Agar lebih meningkatkan usahanya disegala bidang terutama personil dan
administrasi. Karena :

- Personil anggota seksi penerangan agama Islam masih kurang junlahnya
bila dibandingkan dengan obyek dakwahnya.

- Untuk urusan adminstrasi disarankan agar data rekoding dilengkapi,
khususnya data tentang kerumah tanggaan ( kelahiran dan kematian).

b. Agar ditingkatkan ajaran agama Islam dalam rangka penerangan dan
penyiarannya. Karena dianjurkan untuk mendalami materi-materi yang ada
kaitanya dengan dakwah seperti metodologi dakwah, psikologi dakwah, ilmu
jiwa agama, retorika dakwah, komunikasi massa dan sebagainya.

d. Agar membantu urusan bidang : pengajian, penyelenggaraan PHBI,
penyelenggaraan MTQ, masing-masing mempunyai program kerja selama

satu tahun agar dapat dibuat tolak ukur maju mundumya dalam satu tahun.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, atas rahmat dan taufiq hidayah serta inayah-Nva dan
dengan diiringi niat untuk mencari rihha Allah swt, penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini tanpa halangan sesuatu apapun, meskipun terdapat banyak kekurangan
dan kelemahannya baik isi maupun metodenya.

Kemudian penulis sangat mengharapkan kepada pembaca yang
budiman, sudi kiranya memberikan saran-saran serta perbaikan yang konstrukuif

atas kesalahan dan kekeliruan dalam penyususnan skripsi ini, karena kita semua
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pasti mengetahui bahwa setiap kekhilafan datangnya dari kealpaan diri manusia.
Hanya kebenaran sajalah yang mutlak milik Alla swt semesta.

Akhirnya atas bantuan dan koreksi dari pembacapenulis hargai dengan
ucapan terima kasih. Dengan diiringi do’a, semoga Allah swt akan memberikan
balasan yang setimpal. Dan penulis berharap semoga skripsi yang sederhana ini

bermanfaat baik untuk para pembaca dan bagi penulis pribadi khususnya. Amiiin.
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INTERVIEW GUIDE

1. Kepada Pengurus Seksi Penerangan Agama Islam Depag Sleman.
a. Hal-hal berkaitan dengan kepengurusan Seksi penerangan Agama
Islam
b. Hal-hal berkaitan dengan kegiatan Seksi Penerangan Agama Islam.
c. Hal-hal berkaitan dengan materi, metode dan media penerangan
agama Islam.
d. Hal-hal berkaitan dengan fasilitas Seksi Penerangan Agama Islam.
2. Kepada Kandepag Sleman
a. Berkaitan dengan sejarah Depag Sleman
b. Berkaitan dengan Struktur Organisasi Depag Sleman

Hal-hal berkaitan dengan Efektifitas Seksi Penerangan Agama Islam
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Permohonan izin penelitian

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Untuk bahun penulisan skripsi / thesis, dengan hormat bersama ini kami mohon izin

mengadakan riset / penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta :
Nama : MUKMIN
No. Induk . 94211660
Semester : XIV
Jurusan g 1
Alamat : Jdl, Negepure Cg I/5 Gewek.
Judul Skripsi : AKTIVITAS PENERANGAN KEAGAMAAN BEP ART EMEN
ACAMA XAB. SLEMAN
Metode Penelitian - Obsorvisi, I.terview dix Dekumentsnel,
Waktu

15w5=C331 sunpal ssleszi,

Untuk bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud

sebagaimana terlampir.

Atas izin yang diberikan kami mengucapkan banyak terima kasih.

Wassalam,

oA ep T, Woayin Bilal i

\//@/ 150169830

Tembusan dikirim kepada yth. : : R

1. Bupsti XBH TK, II Kaxb, Fleman
Cqg, Fekumsespel di Tlemun,

2, Xepuly Kanter PEZPAG Kub, $lenzu,

3. Sdr, Mukmin ( Mas, Ybs.).




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Kepatihan Danurejan Telpon : 589583, 586712
YOGYAKARTA

Membaca Surat
Mengingat

Diizinkan kepada
Nama

Alamat Instansi
Judul

Lokasi
Waktunya

Dengan ketentuan :

S e

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor : 07.0/ 2219

Dekan P Dalwah IAIN Sukn Yk, No, IN/I/PD.I/PP,01.1/503/2001
Tanggal s 13=6-2001 Perihal : Ijin Perwlitian.
;1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun 1983 tentang Pedoman Pendataan
Sumber dan Potensi Daerah.

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen
Dalam Negeri.

3. Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 33/KPTS/1986 tentang :
Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah non Pemerintah yang
melakukan Pendataan/ Penelitian,

Mulmin, No.Ms, 94211660
Jl, Harsda Adisueipto Yogynkarts,

SAKTIVITAS PENERANGAN KEAGAMAAN DTHPARTEMEN AGAMA KAFUPATEN SLEMAN®.

Kabupaten Sleuan,
: Mulai pada tanggal 20=6=2001 8/4 20=-9-2001

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/Walikotamadya)
kepala Daerah) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga (ata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah PropinsiDaerah Istimewa Yogyakarta).

4. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan Ilmiah.

5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.
6. Surat lzin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Kemudian diharap para “ejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

TEMBUSAN kepada Yth. :

1.Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta:
(sebagai laporan)

2.Ka. Dit. Sospoi Propinsi DIY.

30 mtl mcm’ w.n.hpm.

4, Dekan F, Dakwnh IAIN Suks Yk,

5. Pertinggnl;

Dikeluarkan di  : Yogyakarta
Pada tanggal : 19-6-2001

An. GUBERNUR
KEPALA DAERAH ISTIMEWA YGYAKARTA




PEMERINTAH

KABUPATEN SLEMAN PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
o BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

Alamat : JI Parasamya No. 1 Sleman Yogyakarta
Telp. (0274) 868800 Fax. (0274) 869533

SURAT KETERANGANI/IZIN
" Nomor : 070/VL/ 933 /2001,

Menunjuk Surat Keterangan Idzin dari Bappeda Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor :
07.0/2219 Tanggal : 19 Juni 2001  Hal : Ijin Penelitian
Dengan ini kami tidak keberatan untuk :

1. Memberikan Persetujuan kepada

Nama : Mukmin

No. Mahasiswa » 94211660

Tingkat |

Akademi’ Universitas . IAIN “SUKA” Yogyakarta

Alamat Rumah :  Komp.TNI AU Blok P-20 Lanud. Adisucipto Yk..

[ 9]

. Keperluan : Mengadakan penelitian dengan judul :

“AKTIVITAS PENERANGAN KEAGAMAAN DEPARTEMEN AGAMA
KABUPATEN SLEMAN”

-

3.Tokasi :- Kan. Depag. Sleman
4.Waktu : Mulai tanggal dikeluarkan s/d 16-09-2001
Dengan Ketentuan ¢

1. Terlebih dahulu menemuimelaporkan diri kepada Pejabal Pemerintah Setempat (Camat/Kades) untuk mendapat petunjuk
seperlunva.

Waiik menjuga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

. Wajib memberi laporan husil penelitiannya kepada Bupati Sleman ( ¢/q Bappeda Kab.Sleman ).

4 Izin im tidak disalahgunakan untuk tujuan lerieniu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan hanya diperlukarn

uniuk keperluan ilmiah,

Surar Izin ini dapar diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

bl

.{.

Demikian diharap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Kepada Yth. _ Dikeluarkan di : Sleman
Sdr. Mukmin Pada Tanggal : 23-06-2001
Tembusan dikirim kepada Yth. :

1. Ka. Kan Sospol Sleman Ala. Bupati Sleman
2. Ka. Kan. Depag. Sleman :

3. Pertinggal

NIP.490 017 824




FAKULTAS DAKWAH
TAIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA
I Marsda Adisucipto &' (0274) 515856 Yogyakerta 55221

BUKTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : IN/1/Kajur/

Ketua Jurusan :

Fakultes Dakwah IAIN Sunan Kalijaga, menerangkan :
Nama ' Mukmin

NIM : 94211660

Semoster P XTIV

Fakultas : Dakwah

Jurusan "PPAI

Judul : AKTIVITAS PENERANGAN KEAGAMAAN

DEPARTEMEN AGAMA KABUPATEN SLEMAN

bahwa Proposal Penclitian mahasiswa terscbut telah diseminarkan pada tanggal : 10 tiei 2001
dan telah diperbaiki serta telah siap untuk dilakukan penelitian.

Demikian agar menjadi maklum.
KETUA SIDANG PEMBIMBING
Y
,@”;7. 7Y
Drs. Hamdan Daulay. M. S1 Drs. Abdul Rozak. M. Pd
1 ni
150 269 225 Mengetahui 50 267 657
QM NAn D

%‘/‘\KB'IU JURUSAN X.P.I

Tembusan :
1. Kabag, Tata Usaha Faknltas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga
2. Anip.




SERTIFIKAT

Nomor : 018/10/Pan.Prakda/97

PANITIA PELAKSANA PRAKTIKUM DAKWAH ANGKATAN KE-10
FAKULTAS DAKWAH IAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEMESTER GASAL TAHUN AKADEMIK 1997/1998

Panitia Pelaksana Praktikum Dakwah Mahasiswa Fakultas Dakwah [AIN Sunan Kalijaga, dengan ini
memberikan SERTIFIKAT kepada :

Nama : MUKMIN

Nomor Induk Mahagiswa  : 94211660

Fakultas : Dakwah

Jurusan : Penerangan dan Penyiaran Agama Islam

Yang telah melaksanakan PRAKTIKUM DAKWAH Mahasiswa Fakultas Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan ke-10 Semester Gasal Tahun Akademik 1997/1998 di :

Dusun : Kliran IX

Desa : Sendangagung
Kecamatan : Minggir 1
Kabupaten : Sleman

selama 10 hari dani tanggal 27 Desember s.d.a 5 Januari 1998, dan dinyatakan LULUS, dengan hasil A
Sertifikat ini diberikan, selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan
PRAKTIKUM DAKWAH juga sebagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munaqosyah Skripsi.

Yogyakarta, 9 Pebruari 1998
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DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

PUSAT PENGABD[AN KEPADA MASYARAKAT

SERTIFIKAT

Nomor : ABE, 36-4-99
Pusat Pengabdian Kepada Masyarak.ﬁ {AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan SERTIFIKAT kepada :

Nama G ) R R SR S
Tempat dan tanggal lahir : ..8,.6:... sidore;o ..... 9--Septe||ber BT T 7 W—
Fakultas : Dakmab. . , ...................
Nomor Induk Mahasiswa : ....94211 BBO.. - itesrsnconions: 5 e TR

Yang telah melaksanakan KULIAH KERJA NYATA (KKN) Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Angkatan Ke-36 Tahun Akademik 1998/1999 di :

Desa / Kelurahan : o JOBORIXEO. D
Kecamatan Berbah........eeee : i
Kabupaten / Kotamadya SLOMAIL.......oomeeeeeereneaeecenianempnesressssesssssssessesamsssessesamensanss
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta
dari tanggal 30 Maret s.d 10 Mei 1999 dan dinyatakan LULUS, dengan nilai 84,34 (A ). Sertifikat

ini diberikan selain sebagai tanda bukti bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan KKN IAIN Sunan Kalijaga dengan status
intrakurikuler, juga sebagai syarat untuk dapat mengikuti Ujian Munaqasyah Skripsi.
et Yogyakarta, 29 Mei 1999

an. Rektor

Pusat Pengabdian Kepada Masyarakat
KEPALA

$Dﬂ. ;W\

NIP'150178662
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